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 Abstrak: Industri gula kelapa di Kabupaten Banyumas, 

khususnya pada Kelompok Tani Gendis Asri Desa 

Pernasidi, memiliki potensi besar namun menghadapi 

kendala pada kualitas produksi dan manajemen usaha. 

Permasalahan utama meliputi mutu produk yang tidak 

stabil, alat produksi nonstandar, serta lemahnya sistem 

quality control dan manajemen logistik. Melalui Program 

Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM), 

diterapkan konsep Total Quality Management (TQM), 

penggunaan peralatan stainless steel, sistem pencatatan 

stok digital, serta pelatihan manajemen dan pemasaran 

digital. Hasilnya menunjukkan peningkatan efisiensi, 

mutu produk, dan kemandirian kelompok tani. Program 

ini mendukung pencapaian SDGs 8 dan 9 serta 

memperkuat ekonomi pedesaan berbasis agroindustri. 

(maksimal 150 kata). 

 

 

Abstract: The coconut sugar industry in Banyumas Regency, 

particularly in the Gendis Asri Farmer Group in Pernasidi 

Village, has great potential but faces obstacles in terms of 

production quality and business management. The main 

problems include unstable product quality, non-standard 
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production equipment, and weak quality control and logistics 

management systems. Through the Student Community 

Empowerment Program (PMM), the concepts of Total Quality 

Management (TQM), the use of stainless steel equipment, a 

digital stock recording system, and training in management and 

digital marketing were implemented. The results showed 

improvements in efficiency, product quality, and the 

independence of the farmer group. This program supports the 

achievement of SDGs 8 and 9 and strengthens the agro-industry-

based rural economy.  

 

Pendahuluan 

Kabupaten Banyumas merupakan salah satu sentra penghasil gula kelapa 

terbesar di Indonesia. Setiap tahunnya, wilayah ini mampu memproduksi sekitar 

51.400 ton gula kelapa yang dihasilkan dari 28.265 unit usaha rumah tangga. Sektor 

ini tergolong dalam agroindustri pedesaan yang berperan penting dalam menyerap 

tenaga kerja dan mendukung perekonomian daerah. Diperkirakan lebih dari 50.000 

orang terlibat langsung dalam kegiatan produksi, mulai dari penyadapan nira yang 

dilakukan oleh penderes hingga proses pemasakan oleh pengindel. Keberadaan 

industri gula kelapa telah memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan bagi 

Kabupaten Banyumas, dengan nilai pendapatan daerah mencapai sekitar 300 miliar 

rupiah setiap tahun (LPPSLH, 2017). 

Gula kelapa sendiri merupakan produk pemanis alami yang dihasilkan dari 

nira pohon kelapa melalui proses yang cukup panjang (Mela et al., 2020). Proses 

pembuatannya diawali dengan kegiatan penyadapan nira dari bunga kelapa, yang 

dalam istilah lokal disebut sebagai menderes. Setelah terkumpul, cairan nira tersebut 

kemudian direbus dalam waktu yang cukup lama guna mengurangi kadar airnya 

hingga gula mengkristal. Langkah terakhir dalam produksi gula kelapa adalah proses 

pengeringan kristal gula, yang bertujuan untuk menjaga kualitas produk serta 

memperpanjang masa simpannya sehingga lebih tahan lama (Mazaya et al., 2021; 

Mela & Ahsan, 2019). 

Gula kelapa dikenal sebagai pemanis alami yang dianggap lebih sehat 

dibandingkan gula pasir maupun pemanis sintetis lainnya. Produk ini mengandung 

beragam nutrisi penting yang menjadikannya pilihan pemanis yang lebih baik untuk 

dikonsumsi dibandingkan pemanis lainnya. Kandungan mineral esensial seperti 

kalium, kalsium, fosfor, serta magnesium berperan dalam menjaga keseimbangan 

fungsi tubuh manusia (NatureVia, 2024). Selain itu, gula kelapa memiliki vitamin C 

dan senyawa fitonutrien seperti flavonoid, polifenol, serta antosianin yang berfungsi 
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sebagai antioksidan alami dan membantu melindungi tubuh dari radikal bebas. 

Beragam manfaat tersebut menjadikan gula kelapa sebagai komoditas unggulan 

bernilai ekonomi tinggi yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Kabupaten Banyumas (Indarwati, 2009). 

Menurut data Bappedalitbang Kabupaten Banyumas tahun 2017 kegiatan 

produksi gula kelapa tersebar di 23 dari 27 kecamatan dengan jumlah pohon kelapa 

mencapai 136.011 batang. Salah satu wilayah dengan tingkat produksi tertinggi 

adalah Kecamatan Cilongok, yang mampu menghasilkan rata-rata 48.963,36 kilogram 

gula semut per hari dengan melibatkan sekitar 6.604 penderes. Desa Pernasidi 

menempati posisi penting sebagai salah satu penghasil utama gula kelapa di wilayah 

tersebut, dengan kapasitas produksi harian mencapai 2.355,84 kilogram yang 

dihasilkan oleh 142 penderes dari 6.544 pohon kelapa. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa proses produksi gula kelapa di 

Desa Pernasidi melibatkan rantai kegiatan yang cukup panjang, mulai dari 

penyadapan nira, pengolahan di dapur produksi, hingga tahap penjualan. Gula yang 

telah dikristalisasi umumnya dijual oleh petani kepada kelompok tani, kemudian 

disalurkan ke koperasi sebagai lembaga penghubung yang berperan dalam 

pengumpulan, pengendalian mutu (quality control), dan distribusi. Selanjutnya, 

produk diteruskan ke perusahaan untuk proses pengemasan dan pemasaran, baik di 

pasar lokal maupun ekspor. Mekanisme ini menunjukkan bahwa industri gula kelapa 

di Banyumas memiliki sistem produksi dan distribusi yang terstruktur, meskipun 

masih bersifat tradisional. 

Potensi besar industri gula kelapa di Desa Pernasidi masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama pada tingkat Kelompok Tani Gendis Asri yang berperan 

sebagai salah satu produsen utama. Permasalahan utama mencakup dua aspek, yaitu 

produksi dan manajemen usaha. Pada aspek produksi, mutu gula kelapa kristal 

belum stabil akibat perbedaan teknik pengolahan, penggunaan alat yang belum 

memenuhi standar, serta kualitas bahan baku yang tidak selalu optimal (Fadilla, 2021; 

Faza et al., 2021; Pratama & Herianto, 2023). Variasi suhu dan waktu pemasakan 

sering menyebabkan kadar air terlalu tinggi sehingga produk mudah menggumpal 

dan menurun kualitasnya. Ketiadaan sistem pengawasan mutu yang menyeluruh 

memperparah ketidakkonsistenan kualitas produk di pasaran (Pateh et al., 2017; 

Setiabudi et al., 2020). Upaya standarisasi proses produksi serta pelatihan teknis bagi 

petani menjadi langkah penting untuk menjaga stabilitas mutu dan menyesuaikannya 

dengan standar pasar. 
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Aspek manajemen usaha juga menghadirkan tantangan tersendiri. Hambatan 

muncul pada sistem logistik, pencatatan stok, dan pengelolaan bisnis. Kondisi 

infrastruktur transportasi yang terbatas membuat distribusi produk kurang efisien 

dan berisiko menurunkan kualitas akibat keterlambatan pengiriman (Frans Kartoma 

et al., 2024; Kartiasih, 2019; Pambudi et al., 2024). Pencatatan stok serta analisis 

permintaan pasar belum terkelola dengan baik, menimbulkan ketidakseimbangan 

antara volume produksi dan kebutuhan pasar (Effendi et al., 2024). Strategi 

pemasaran dan upaya penguatan merek masih lemah, sehingga produk sulit bersaing 

pada pasar yang lebih luas (Pitaloka et al., 2024). Keterbatasan pemahaman mengenai 

manajemen keuangan dan perencanaan bisnis juga menghambat perkembangan 

usaha secara berkelanjutan. Untuk meningkatkan daya saing, diperlukan perbaikan 

logistik, pelatihan manajemen, dan strategi pemasaran yang lebih efektif (Kurnia, 

2017; Muthmainnah et al., 2025). 

Upaya peningkatan mutu dan penguatan kapasitas manajemen menjadi 

langkah strategis dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 

Kelompok Tani Gendis Asri. Pendekatan ini diperlukan agar industri gula kelapa di 

Desa Pernasidi dapat berkembang secara berkelanjutan serta mampu bersaing di 

pasar yang lebih luas. Program yang dirancang memiliki tujuan utama untuk 

meningkatkan kualitas dan daya saing gula kelapa yang dihasilkan oleh kelompok 

tani tersebut. Pada aspek produksi, berfokus pada standarisasi teknik pengolahan, 

perbaikan peralatan produksi, serta penerapan sistem pengendalian mutu (quality 

control) guna menjamin konsistensi dan kestabilan kualitas produk. Aspek manajerial 

difokuskan pada optimalisasi sistem distribusi, perbaikan pencatatan stok, serta 

penguatan strategi pemasaran dan identitas merek. Pelatihan manajemen bisnis dan 

keuangan juga menjadi bagian penting untuk meningkatkan kompetensi petani 

dalam mengelola usaha secara profesional. Melalui langkah-langkah tersebut, 

diharapkan produk gula kelapa dari Desa Pernasidi dapat berkembang menjadi 

komoditas unggulan daerah dengan jangkauan pasar yang lebih luas, baik di tingkat 

nasional maupun internasional. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian ini adalah dengan 

observasi langsung ke lapangan dan Focus Group Discussion (FGD), seperti dijelaskan 

pada diagram alur dibawah ini: 
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Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan 

Observasi dilakukan secara menyeluruh terhadap proses produksi gula kelapa 

yang dijalankan oleh para petani di Kelompok Tani Gendhis Asri, Desa Pernasidi. 

Tahapan observasi awal bertujuan untuk memperoleh gambaran aktual mengenai 

kondisi nyata kegiatan produksi yang dimulai dari pengendapan nira, proses 

perebusan hingga pengayakan gula. Melalui pengamatan langsung dan wawancara 

dengan petani, ditemukan bahwa sebagian besar proses masih dilakukan secara 

tradisional tanpa adanya standar baku dalam penanganan bahan baku maupun 

pengendalian mutu. Hasil observasi ini menjadi dasar untuk merancang intervensi 

peningkatan kualitas produksi melalui sistem penjaminan mutu. 

Metode FGD kemudian dilaksanakan dengan melibatkan petani, tim kegiatan 

abdimas, dan pihak eksportir. Tujuannya adalah untuk menyelaraskan persepsi 

terkait standar mutu gula kelapa yang sesuai dengan kebutuhan pasar ekspor. 

Kegiatan FGD ini memberikan kesempatan bagi pihak eksportir untuk menjelaskan 

langsung kepada petani mengenai parameter mutu produk, seperti warna, aroma, 

kadar air dan kebersihan serta memperkenalkan praktik pengendalian mutu (Quality 

Control) yang umum diterapkan pada produk ekspor. Melalui diskusi tersebut, 

dihasilkan kesepakatan untuk menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) 
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sederhana serta formulir kontrol mutu harian (cheek sheet) yang dapat diterapkan oleh 

petani secara konsisten.  

Observasi lanjutan juga terus dilakukan untuk memastikan implementasi hasil 

diskusi guna menilai sejauh mana petani mampu menerapkan kesepakatan yang telah 

dibuat. Observasi ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran terhadap 

kebersihan alat dan pencatatan proses produksi. Kegiatan kemudian dilanjutkan 

dengan pelatihan mutu serta pembagian leaflet panduan mutu sebagai media 

pengingat bagi petani dalam menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Melalui metode observasi langsung dan FGD tidak hanya menghasilkan pemahaman 

bersama tentang standar kualitas, tetapi juga mendorong perubahan perilaku kerja 

petani menuju praktik produksi yang lebih higienis, efisien dan berorientasi pada 

mutu sehingga produk yang dihasilkan akan lulus uji dan tidak dikembalikan ke 

pihak eksportir. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Seluruh tim kegiatan abdimas melakukan observasi ke setiap petani yang 

tergabung di Kelompok Tani Gendis Asri Desa Pernasidi.Tahap observasi awal 

dilakukan pada 12 petani gula kelapa untuk mengetahui kondisi nyata proses 

produksi gula kelapa di Desa Pernasidi. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara dengan petani, diketahui bahwa sebagian besar kegiatan produksi masih 

dilakukan secara tradisional, mulai dari penyadapan nira, perebusan, hingga 

pengayakan gula. Belum terdapat standar baku dalam penanganan bahan baku 

maupun proses pengolahan, seperti pengaturan suhu perebusan, waktu pengadukan, 

serta kebersihan alat dan area kerja, selain itu kesadaran petani terhadap pentingnya 

mutu produk masih rendah karena mereka lebih berfokus pada kuantitas hasil 

produksi. Dari hasil observasi ini dapat disimpulkan bahwa diperlukan penerapan 

sistem penjaminan mutu yang sederhana namun konsisten agar kualitas gula kelapa 

dapat meningkat dan memenuhi standar pasar ekspor. 

 

Gambar 2. Proses Penyadapan Air Nira Kelapa 
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Gambar 3. Proses Memasak Air Nira Kelapa 

Sebagai tindak lanjut dari observasi, dilakukan kegiatan FGD bersama pihak 

eksportir dan para petani untuk menyamakan persepsi mengenai standar mutu yang 

diharapkan pasar. Melalui diskusi ini, petani diberikan penjelasan mengenai kriteria 

mutu gula kelapa, seperti warna, aroma, kadar air, dan kebersihan produk. Pihak 

eksportir juga memaparkan tahapan pengendalian mutu yang lazim diterapkan pada 

produk ekspor, sehingga petani memahami bahwa setiap langkah produksi memiliki 

pengaruh terhadap kualitas akhir. Berdasarkan hasil dari FGD secara keseluruhan, 

disepakati perlunya penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana dan 

formulir kontrol mutu harian agar proses dapat dilakukan secara terstandarisasi dan 

terukur. 

 

Gambar 4.  Kegiatan FGD antara Kelompok Tani dengan Pihak Eksportir 

Pasca melakukan FGD, tim melakukan observasi lanjutan untuk menilai kesiapan 

petani dalam menerapkan hasil kesepakatan. Hasil pengamatan memperlihatkan 

peningkatan kesadaran petani terhadap pentingnya menjaga kebersihan alat dan 

wadah nira. Sebagian petani juga mulai melakukan pencatatan sederhana mengenai 

waktu perebusan serta jumlah hasil produksi harian. Meskipun demikian, tingkat 

kedisiplinan antar petani dalam menjalankan pencatatan dan kontrol mutu masih 

bervariasi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perubahan perilaku 

memerlukan proses adaptasi serta pendampingan yang berkesinambungan. 
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Guna memperkuat pemahaman teknis, tim kemudian melaksanakan pelatihan 

mutu bagi para petani. Pelatihan ini berfokus pada peningkatan kemampuan dalam 

memahami dan menerapkan standar kualitas, mencakup pengenalan standar mutu 

ekspor, teknik sanitasi alat penyadapan, pengendalian suhu perebusan, pengujian 

parameter mutu seperti warna, tekstur, dan kadar air, serta cara pengisian chech sheet 

harian. Melalui pelatihan ini, petani memperoleh pemahaman lebih tentang 

pentingnya pencatatan proses dan pengawasan mutu yang berkelanjutan. Hasil dari 

pelatihan ini diwujudkan dalam bentuk dokumen pendukung, yaitu SOP produksi 

gula kelapa, check sheet kontrol mutu, dan leaflet panduan mutu yang berfungsi 

sebagai pedoman operasional di lapangan. 

 

 

Gambar 5.  SOP Pembuatan Gula Kelapa 

 

 

Gambar 6.  Check Sheet Kontrol Mutu 
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Gambar 7. Leaflet Panduan Mutu 

Sebagai upaya memperkuat keberlanjutan program, tim kegiatan abdimas 

melakukan pembagian dan pemasangan leaflet mutu di area produksi para petani. 

Leaflet ini berfungsi sebagai media pengingat yang membantu petani tetap konsisten 

menerapkan SOP tanpa harus diawasi secara langsung. Strategi ini efektif dalam 

menjaga keberlanjutan sistem mutu, terutama di lingkungan kerja tradisional, selain 

itu keberadaan leaflet juga berperan sebagai sarana sosialisasi yang memperkuat 

budaya kerja berbasis kualitas di tingkat kelompok tani, sehingga penerapan standar 

mutu tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga menjadi komitmen 

komitmen bersama seluruh anggota kelompok. Diharapkan dari seluruh rangkaian 

kegiatan abdimas ini, dapat terjadi peningkatan mutu dan penguatan kapasitas 

manajemen bagi Kelompok Tani Gendis Asri. Dalam jangka panjang diharapkan 

produk gula kelapa dari Desa Pernasidi dapat berkembang menjadi komoditas 

unggulan daerah dengan jangkauan pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim kegiatan 

abdimas di Desa Pernasidi memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

pemahaman dan kesadaran petani dalam menerapkan sistem penjaminan mutu pada 

produksi gula kelapa. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses produksi yang 

semula masih dilakukan secara tradisional mulai mengalami perbaikan melalui 

penerapan prinsip-prinsip dasar pengendalian mutu. Melalui rangkaian kegiatan 

berupa observasi, FGD bersama pihak eksportir, pelatihan mutu, serta pembagian 

leaflet panduan, petani memperoleh pemahaman komprehensif mengenai 

pentingnya standar kualitas, kebersihan alat, pencatatan proses, dan konsistensi 

dalam pengolahan. Implementasi dokumen pendukung seperti SOP sederhana, check 
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sheet kontrol mutu, dan leaflet panduan mutu menjadi langkah awal menuju sistem 

produksi yang lebih terstandarisasi dan siap bersaing di pasar ekspor. 

Meskipun telah terjadi peningkatan signifikan dalam kesadaran mutu, hasil 

pengabdian ini juga menunjukkan bahwa perubahan perilaku membutuhkan proses 

pendampingan berkelanjutan agar sistem yang telah dirintis dapat berjalan konsisten. 

Untuk itu, disarankan agar kegiatan lanjutan difokuskan pada penguatan kapasitas 

petani melalui pelatihan lanjutan dan monitoring rutin, sekaligus melibatkan pihak 

eksportir dan lembaga pendukung secara lebih intensif guna memperkuat rantai nilai 

produksi gula kelapa. Selain itu, pengembangan teknologi sederhana yang relevan 

dengan kebutuhan petani, seperti alat pengukur kadar air atau sistem pencatatan 

digital berbasis mobile, dapat menjadi solusi praktis dalam meningkatkan efisiensi 

dan akurasi kontrol mutu. Dengan sinergi berkelanjutan antara akademisi, petani, 

dan pelaku industri, sistem produksi gula kelapa di Desa Pernasidi diharapkan dapat 

berkembang menuju praktik yang lebih profesional, higienis, dan berdaya saing 

tinggi di pasar nasional maupun internasional. 
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